
 

 

TUGAS AKHIR 

ANALISIS PEKERJAAN VARIATION ORDER (TAMBAH 

KURANG) FINISHING LANTAI DUA PADA PROYEK 

PEMBANGUNAN GEDUNG MAL PELAYANAN PUBLIK 

GIANYAR 

 

 

 

 

Oleh: 

I DEWA MADE DWI MAHARDIKA 

(2115113002) 

 

 

 

 

KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN, RISET, DAN 

TEKNOLOGI  

POLITEKNIK NEGERI BALI 

JURUSAN TEKNIK SIPIL 

PROGRAM STUDI D3 TEKNIK SIPIL 

2024



 

 



 

 

  



 

 

 



 

 

 

ANALISIS PEKERJAAN VARIATION ORDER (TAMBAH KURANG) 

FINISHING LANTAI DUA PADA PROYEK PEMBANGUNAN GEDUNG 

MAL PELAYANAN PUBLIK GIANYAR 

I Dewa Made Dwi Mahardika1, I Nyoman Anom Purwa Winaya2, 

Ketut Wiwin Andayani3, 

1 Mahasiswa Jurusan Teknik Sipil Politeknik Negeri Bali 

2 Dosen Jurusan Teknik Sipil Politeknik Negeri Bali 

3 Dosen Jurusan Teknik Sipil Politeknik Negeri Bali 

Abstrak 

Proyek konstruksi adalah kegiatan kompleks yang memerlukan kerjasama dan 

koordinasi yang baik dari semua pihak. Dalam pelaksanaannya, proyek konstruksi 

membutuhkan sumber daya yang baik agar dapat berjalan lancar, seperti metode 

kerja yang sesuai, tenaga kerja yang handal, peralatan yang bagus, material yang 

sesuai, dan dana untuk proyek. Proyek konstruksi sering mengalami perubahan, 

baik pada tahap awal, pertengahan, maupun akhir proyek. Perubahan ini dapat 

mempengaruhi waktu pelaksanaan, modifikasi lingkup kerja, dan biaya proyek. 

Salah satu contoh proyek konstruksi yang mengalami perubahan adalah 

pembangunan Gedung Mal Pelayanan Publik di Gianyar, Bali. Proyek ini 

mengalami Variation Order pada kelima lantainya sebagai akibat dari perubahan 

permintaan dari pihak terkait. Variation Order adalah usulan perubahan tertulis dari 

kontraktor kepada pemilik proyek untuk mengubah beberapa kondisi dari dokumen 

kontrak awal. Dalam studi kasus ini, penulis hanya menyajikan pekerjaan Variation 

Order pada pekerjaan finishing lantai dua. Proses Variation Order harus melewati 

beberapa tahapan dan melibatkan beberapa pihak yang berwenang. Oleh karena itu, 

perlu strategi yang tepat dalam menghadapi Variation Order agar tidak memiliki 

efek secara signifikan terhadap biaya, mutu, dan waktu. Berdasarkan hasil 

perhitungan ulang pekerjaan Variation Order, terdapat 31 jenis item pekerjaan, 

dimana terjadi pekerjaan tambah sebesar Rp 146.825.235,40. Persentase pengaruh 

pekerjaan Variation Order ini terhadap nilai kontrak awal pada pekerjaan finishing 

lantai dua adalah 0,032%. Meskipun terjadi perubahan nilai kontrak akibat adanya 

Variation Order, waktu selesainya pekerjaan tidak mengalami keterlambatan. 

Pekerjaan Variation Order pada proyek ini memiliki dampak terhadap beberapa 

item pekerjaan kritis, namun pihak kontraktor mampu mengatasinya dengan cara 

melakukan penambahan jam lembur dan penambahan jumlah tenaga kerja. 

Meskipun demikian, pihak kontraktor meminta kompensasi berupa penambahan 

waktu terkait administrasi pelaksanaan proyek. 

Kata Kunci: proyek konstuksi, variation order, nilai kontrak, penambahan nilai, 

pengurangan nilai 



 

 

 

Abstract 

Construction projects are complex activities that require good cooperation and 

coordination from all parties. In its implementation, construction projects require 

good resources to run smoothly, such as appropriate work methods, reliable labor, 

good equipment, appropriate materials, and funds for the project. Construction 

projects often undergo changes, both in the early, middle, and late stages of the 

project. These changes can affect the implementation time, modification of the 

scope of work, and project costs. One example of a construction project that 

experienced changes is the construction of the Public Service Mall Building in 

Gianyar, Bali. The project underwent Variation Order on its five floors as a result 

of changes in demand from related parties. A Variation Order is a written change 

proposal from the contractor to the project owner to change some conditions of the 

original contract document. In this case study, the author only presents the 

Variation Order work on the secondfloor finishing work. The Variation Order 

process must go through several stages and involve several authorized parties. 

Therefore, the right strategy is needed in dealing with the Variation Order so that 

it does not have a significant effect on cost, quality, and time. Based on the results 

of the Variation Order work recalculation, there are 31 types of work items, where 

there is additional work amounting to Rp 146,825,235.40. The percentage of 

influence of this Variation Order work 

Keywords: construction project, variation order, contract value, value addition, 

value reduction 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Proyek konstruksi adalah suatu kegiatan yang kompleks dimana dalam 

pelaksanannya membutuhkan kerjasama dan koordinasi yang bagus dari tiap 

pihak untuk mendapatkan hasil yang sesuai. Dalam pelaksanaannya proyek 

konstruksi memerlukan sumber daya yang bagus agar proyek tersebut dapat 

berjalan lancar, seperti metode kerja yang sesuai, tenaga kerja yang handal, 

peralatan yang bagus, material yang sesuai, dan dana untuk proyek[1] 

Proyek konstruksi merupakan suatu kegiatan pekerjaan pembangunan yang 

memerlukan perencanaan yang matang yang dilandaskan atas keinginan owner 

yang direalisasikan oleh pelaksana proyek atau kontaktor. Dalam proses 

pelaksanaan proyek konstruksi sering terjadi perubahan, dimana perubahan 

tersebut dapat disebabkan dari berbagai pihak yang terkait. Jarang sekali dalam 

suatu proyek konstruksi tidak terjadi perubahan pekerjaan sampai proyek 

tersebut selesai. Perubahan dalam suatu proyek konstruksi dapat terjadi pada 

tahap awal, tahap pertengahan,dan tahap akhir proyek. Perubahan dalam proyek 

konstruksi dapat menyebabkan waktu pelaksanaan yang berubah, modifikasi 

lingkup kerja, dan biaya yang disesuaikan[1] 

Perubahan pekerjaan ini dapat berdampak pada timbulnya pekerjaan 

tambah kurang atau Variation Order. Variation Order itu sendiri adalah usulan 

perubahan secara tertulis dari pihak kontraktor untuk owner untuk mengubah 

beberapa kondisi dari dokumen kontrak awal dimana hal ini dapat disebabkan 

karena permintaan owner, kekeliruan dari konsultan dalam perencanaan, 

permintaan dari kontraktor, dan desain dari perencaan terkadang tidak 

memperhatikan beberapa faktor di lapangan, dimana pekerjaan Variation Order 

tersebut dapat mempengaruhi jalannya suatu proyek konstruksi yang sudah 

direncanakan[2] 

Pembangunan Gedung Mal Pelayanan Publik Gianyar merupakan suatu 

upaya dari pemerintah Gianyar yang bertujuan untuk perluasan fungsi 

pelayanan terpadu baik pusat maupun daerah serta pelayanan Badan Usaha 

Milik Negara /Badan Usaha Milik Daerah dan Swasta dalam rangka 
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menyediakan pelayanan yang cepat, mudah, terjangkau, aman dan nyaman. 

Tujuan kehadiran Mal Pelayanan Publik adalah memberi kemudahan, 

kecepatan, keterjangkauan kemanan dan kenyamanan kepada masyarakat 

dalam mendapatkan pelayanan. Gedung Mal Pelayanan Publik Gianyar 

merupakan gedung yang direncanakan memiliki lima lantai yang terdiri dari 

lantai basement, lantai satu sebagai lantai dasar, lantai dua, lantai tiga, dan lantai 

atap. 

Mal Pelayanan Publik Gianyar ini nantinya akan ditempati oleh empat 

Organisasi Perangkat Desa (OPD), seperti Dinas Penanaman Modal dan 

Pelayanan Terpadu Satu Pintu (DPMPTSP), Dinas Ketenaga Kerjaan 

(DISNAKER), Dinas Kesehatan (DISKES), dan Dinas Kependudukan dan 

Catatan Sipil (Capil), serta instansi yang bersentuhan langsung dengan 

masyarakat yang dimana bertempat langsung di lantai dua dari Gedung Mal 

Pelayanan Publik Gianyar ini. Pembangunan Gedung Mal Pelayanan Publik 

yang terletak di Jalan Udayana, Desa buruan, Kecamatan Blahbatuh, Kabupaten 

Gianyar, Bali yang telah melakukan Variation Order pada kelima lantainya 

guna untuk menghadapi permasalahan yang tidak diharapkan  

Pada Tugas Akhir ini penulis hanya menyajikan Pekerjaan Variation Order 

pada pekerjaan finishing lantai dua saja, hal tersebut dikarenakan pekerjaan 

finishing lantai dua sangatlah kompleks dikarenakan disetiap item pekerjaannya 

mengalami variation order, hal inilah yang menyebabkan penulis hanya 

meninjau pekerjaan finishing lantai dua saja serta kelengkapan data terbatas 

yang dimiliki penulis.   Proses variation order harus melewati beberapa tahapan 

dan melibatkan beberapa pihak yang berwenang. Oleh karena itu, perlu strategi 

yang tepat dalam menghadapi variation order dalam pelaksanaan proyek 

konstruksi Pembangunan Gedung Mal Pelayanan Publik Kabupaten Gianyar 

untuk menghadapi dampak yang ditimbulkan agar variation order tidak 

memiliki efek secara signifikan terhadap biaya, mutu, dan waktu.  
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1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas, didapat 

permasalahan sebagai berikut: 

1. Berapakah nilai pekerjaan Variation Order finishing lantai dua yang 

terjadi pada Proyek Pembangunan Gedung Mal Pelayanan Publik 

Gianyar? 

2. Bagaimanakah dampak pekerjaan Variation Order terhadap waktu 

pekerjaan lain di pekerjaan finishing lantai dua pada Proyek 

Pembangunan Gedung Mal Pelayanan Publik Gianyar?   

1.3. Tujuan 

Adapun tujuan dibuatnya laporan ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui nilai pekerjaan Variation Order finishing lantai 

dua yang terjadi pada Proyek Pembangunan Gedung Mal Pelayanan 

Publik Gianyar. 

2. Untuk mengetahui dampak pekerjaan Variation Order terhadap waktu 

pekerjaan lain di pekerjaan finishing lantai dua pada Proyek 

Pembangunan Gedung Mal Pelayanan Publik Gianyar 

1.4. Manfaat  

Adapun manfaat dibuatnya laporan ini adalah sebagai berikut : 

1. Menambah wawasan bagi masyarakat umum khususnya tentang 

pekerjaan variation order suatu proyek konstruksi . 

2. Menjadi suatu acuan dan literatur bagi instansi terkait dalam 

mempertimbangkan suatu tindakan dalam melaksanankan pekerjaan 

variation order. 

3. Menjadi saran pemenuhan tugas serta sebagai wadah dalam 

meningkatkan kompetensi bagi penulis dalam dunia konstruksi 

khususnya tentang pekerjaan variation order 
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1.5. Batasan Masalah 

Untuk membatasi tulisan ini, adapun batasan yang diberikan adalah sebagai 

berikut: 

1. Perhitungan pekerjaan Variation Order yang dimaksud adalah 

pekerjaan pasangan dinding pekerjaan lapisan lantai dan dinding, 

pekerjaan plafond, pekerjaan pintu dan jendela, pekerjaan 

pengecatan dan waterprofing pada pekerjaan finishing lantai dua. 

2. Tidak ada perubahan mutu pada tiap pekerjaan Variation Order 

yang ada. 

3. Item pekerjaan Variation Order yang sudah tertera dalam RAB 

menggunakan harga kontrak, sedangkan untuk pekerjaan Variation 

Order yang tidak ada di dalam RAB menggunakan analisa harga 

satuan baru.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan data diatas, dapat penulis 

simpulankan bahwa: 

1. Berdasarkan hasil perhitungan ulang pekerjaan variation order finishing 

lantai dua, didapatkan hasil rekapitulasi pekerjaan variation order 

finishing lantai dua yang terjadi pada Proyek Pembangunan Gedung Mal 

Palayanan Publik Gianyar ini sebesar Rp 146.825.235,40 dan  

2. Adanya Pekerjaan variation order finishing lantai dua ini tidak memiliki 

dampak pada waktu pekerjaan lain di pekerjaan finishing lantai dua pada 

Proyek Pembangunan Gedung Mal Pelayanan Publik Gianyar dikarenakan 

pihak kontraktor mampu mengatasi kegiatan lintasan kritis dengan cara 

melakukan penambahan jam lembur dan penambahan jumlah tenaga kerja. 

5.2. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, saran yang dapat penulis 

berikan terkait tugas akhir ini, yaitu: 

1. Bagi peneliti selanjutnya dapat menggunakan penelitian ini sebagai 

referensi terhadap dampak pekerjaan Variation Order terhadap perubahan 

waktu pelaksanaan pekerjaan. 

2. Bagi pihak yang berkaitan dengan proyek dalam hal ini kontraktor, agar 

mengkaji lebih detail isi kontrak sebelum proyek dijalankan dan 

mengklarifikasi segala hal yang dianggap kurang jelas sehingga dapat 

meminimalisir terjadinya permasalahan di lapangan yang bisa 

menyebabkan terjadinya pekerjaan Variation Order. 
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N

o 
Pekerjaan Kontrak (Rp) 

   
 Pekerjaan Finishing Lantai 2  

A Pekerjaan Pasangan Dinding Rp         950.092.005,25 

B 
Pekerjaan Lapisan Lantai dan 

Dinding 
Rp      1.137.631.931,06 

C Pekerjaan Plafond Rp         305.991.285,17 

D Pekerjaan Pintu dan Jendela Rp      1.887.699.913,68 

E 
Pekerjaan Pengecatan dan 

Waterproofing 
Rp         208.061.898,19 

F Pekerjaan Sanitair Rp         177.174.901,20 

 Total Nilai Kontrak Pekerjaan 

Finishing Lantai Dua 
Rp     4.666.651.934,55 
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2  Pemasangan 1m2 Partisi Gypsumboard + Rangka Besi Hollow    
 

NO.  URAIAN   KODE  SATUAN 
 KOEFISIEN   HARGA SATUAN   JUMLAH HARGA  

    (Rp.)    (Rp.)  

A.  TENAGA            

   Pekerja   L.01  OH                      0,500   Rp             94.600,00   Rp        47.300,00  

   Tukang besi   L.02  OH                      0,500   Rp           115.000,00   Rp        57.500,00  

   Kepala Tukang    L.03  OH                      0,050   Rp           125.000,00   Rp          6.250,00  

   Mandor    L.04  OH                      0,025   Rp           150.000,00   Rp          3.750,00  

         JUMLAH TENAGA KERJA     Rp     114.800,00  

B.  BAHAN            

   Gypsumboard 9 mm     lbr                      0,364   Rp             53.000,00   Rp        19.292,00  

   Rangka metal hollow 40.40    m'                      3,500   Rp             38.750,00   Rp      135.625,00  

   Paku Sekrup     kg                      0,110   Rp                  200,00   Rp               22,00  

   Aksesoris (perkuatan,baut, dll)    ls  30% x bahan   Rp             46.481,70   Rp        46.481,70  

              

        JUMLAH HARGA BAHAN    Rp     201.420,70  

C.  PERALATAN            

              

        JUMLAH HARGA ALAT     

D.  Jumlah (A + B + C)        Rp      316.220,70  

E. 
 Biaya Umum dan Keuntungan (Maksimum 

15%)  
10  % x D     Rp        31.622,07  

F.  Harga Satuan Pekerjaan (D+E)       Rp     347.842,77  
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1 1 m1 Pek. Railling Kaca Tempered 12 mm, Struktur Plat Baja dengan penguat Spider Fitting tinggi 1,1 m 

No Uraian Satuan Koefisien 
 Harga Satuan 

(Rp)  

 Jumlah Harga 

(Rp)  

 A   TENAGA          

   Pekerja   OH           0,060   Rp        94.600,00   Rp              5.676,00  

   Tukang Besi   OH           0,600   Rp      115.000,00   Rp            69.000,00  

   Kepala Tukang   OH           0,060   Rp      125.000,00   Rp              7.500,00  

   Mandor   OH                -     Rp      150.000,00   Rp                          -  

       JUMLAH TENAGA KERJA   Rp           82.176,00  

 B   BAHAN          

  

 Tiang plat dengan Spider Fitting Railing dan Pipa Bulat 

Stainless Steel SS 304 Dia. 2" Tebal 0,8 mm inklud aksesoris 

lengkap  

bh 

         1,000   Rp   1.106.914,91   Rp       1.106.914,91  

   Pek. Pas. Kaca Tempered 12 mm    m2           1,000           1.320.000,00   Rp       1.320.000,00  

       JUMLAH HARGA BAHAN   Rp      2.426.914,91  

 C   PERALATAN          

   Alat Bantu     0%  Rp   1.518.070,00   Rp                          -  

       JUMLAH HARGA ALAT   Rp                          -  

            

 D   Jumlah (A+B+C)   Rp      2.509.090,91  

E.  Overhead & Profit   10  % x D     Rp          250.909,09  

 F   Harga Satuan Pekerjaan (D+E)   Rp      2.760.000,00  
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11 Pekerjaan 1 unit Kitchen Set Type L    

NO.  URAIAN  SATUAN 
 KOEFISIEN  

 HARGA 

SATUAN  

 JUMLAH 

HARGA  

    (Rp.)    (Rp.)  

1  2.  4.  5.   6.   7.  

A.  TENAGA          

   Pekerja   OH             1,20   Rp        94.600,00   Rp          113.520,00  

   Tukang Kayu   OH           2,500   Rp      115.000,00   Rp          287.500,00  

   Kepala Tukang   OH           0,450   Rp      125.000,00   Rp            56.250,00  

   Mandor   OH           0,225   Rp      150.000,00   Rp            33.750,00  

      JUMLAH TENAGA KERJA    Rp         491.020,00  

B.  BAHAN          

   Kitchen Set type L Bawah   unit             1,00   Rp 10.550.000,00   Rp     10.550.000,00  

   Kitchen Set type L Atas   unit             1,00   Rp   8.850.000,00   Rp       8.850.000,00  

            

      JUMLAH HARGA BAHAN    Rp     19.400.000,00  

C.  PERALATAN          

      JUMLAH HARGA ALAT     

            

D.  Jumlah (A + B + C)       Rp     19.891.020,00  

E. 
 Biaya Umum dan Keuntungan 

(Maksimum 15%)   
10  % x D     Rp       1.989.102,00  

F.  Harga Satuan Pekerjaan (D+E)      Rp    21.880.122,00  
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12 Pekerjaan 1 unit Kitchen Set Type I    

NO.  URAIAN  SATUAN 
 KOEFISIEN   HARGA SATUAN   JUMLAH HARGA  

    (Rp.)    (Rp.)  

1  2.  4.  5.   6.   7.  

A.  TENAGA          

   Pekerja   OH             1,20   Rp        94.600,00   Rp          113.520,00  

   Tukang Kayu   OH           2,500   Rp      115.000,00   Rp          287.500,00  

   Kepala Tukang   OH           0,450   Rp      125.000,00   Rp            56.250,00  

   Mandor   OH           0,225   Rp      150.000,00   Rp            33.750,00  

      JUMLAH TENAGA KERJA    Rp         491.020,00  

B.  BAHAN          

   Kitchen Set type I Bawah   unit             1,00   Rp   9.750.000,00   Rp       9.750.000,00  

   Kitchen Set type I Atas   unit             1,00   Rp   7.550.000,00   Rp       7.550.000,00  

      JUMLAH HARGA BAHAN    Rp     17.300.000,00  

C.  PERALATAN          

      JUMLAH HARGA ALAT     

            

D.  Jumlah (A + B + C)       Rp     17.791.020,00  

E. 

 Biaya Umum dan 

Keuntungan (Maksimum 

15%)   

10  % x D     Rp       1.779.102,00  

F.  Harga Satuan Pekerjaan (D+E)      Rp    19.570.122,00  
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